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Lampiran 

 

1. Pedoman Observasi 

a. Bagaimana Penerapan Penguatan Literasi Budaya dalam Membentuk 

Karakter Religius Santri di Pondok Pesantren An-Nasyiin Grujugan 

Larangan Pamekasan ? 

b. Apa saja Kendala Penguatan Literasi Budaya dalam Membentuk 

Karakter Religius Santri di PondokPesantrn An-Nasyiin Grujugan 

Larangan Pamekasan ? 

c. Apa Sja Faktor Pendukung Penguatan Literasi Budaya Dalapesantren 

Dalam Membentuk Karakter Religius Sanri Pondok Pesantren 

Annasyiin Grujugan Larangan Pamekasan? 

2. Pedoman Wawancara 

a. Penerapan Penguatan Literasi Budaya dalam Membentuk Karakter 

Religius Santri di Pondok Pesantren An-Nasyiin Grujugan Larangan 

Pamekasan  

1) Bagaimana kondisi karakter religius santri di pondok pesantren An-

Nasyiin ? 

2) Apakah di pondok pesantren An-Nasyiin sikap dan perilaku santri 

selalu diperhatikan ? 

3) Bagaimana pengurus memberikan penguatan literasi terhadap santri 

? 

4) Apakah ada tekhnik khusus dalam penerapan Literasi Budaya 

dalam membentuk karakter religius santri ? 

b. Kendala Penguatan Literasi Budaya dalam Membentuk Karakter 

Religius Santri di Pondok Pesantrn An-Nasyiin Grujugan Larangan 

Pamekasan ? 

1) Dalam memberikan penguatan literasi, apa semua santri mengikuti 

kegiatan tersebut ? 

2) Apa ada kendala dalam penerapan peguatan literasi dalam 

membentuk karakter religius santri ? 

c. Apa Sja Faktor Pendukung Penguatan Literasi Budaya Dalapesantren 

Dalam Membentuk Karakter Religius Sanri Pondok Pesantren 

Annasyiin Grujugan Larangan Pamekasan 
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3. Pedoman Dokumentasi 

 

No. Dokumen Ada Tidak ada 

1 Profil Pondok Pesantren An- 

Nasyiin Grujugan Larangan 

Pamekasan 

  

2 Visi dan Misi Pondok Pesantren 

An- Nasyiin Grujugan Larangan 

Pamekasan 

  

 

3 Struktur organisasi Pondok 

Pesantren An- Nasyiin Grujugan 

Larangan Pamekasan 

  

4 Catatan harian pengurus Pondok 

Pesantren An- Nasyiin Grujugan 

Larangan Pamekasan 

  

5 Absensi santri Pondok Pesantren 

An- Nasyiin Grujugan Larangan 

  

6 Gedung atau bangunan Pondok 

Pesantren An- Nasyiin Grujugan 

Larangan Pamekasan  

  

7 Foto pelaksanaan kegiatan 

penelitian di Pondok Pesantren 

An- Nasyiin Grujugan Larangan 

Pamekasan 
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HASIL TRANSKIP WAWANCARA 

 

Kode: W/Fks/Inf1(a)/TP1/ Tanggal 20 Februari 2022 

FOKUS PERTANYAAN URAIAN/JAWABAN 

Fks1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana Penerapan 

Penguatan Literasi Budaya 

dalam Membentuk Karakter 

Religius Santri di Pondok 

Pesantren An-Nasyiin Grujugan 

Larangan Pamekasan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Di dalam penerapan literasi 

budaya khususnya dalam 

membentuk karakter religius 

santri, kami menerapkan 

langkah khusus yang diberikan 

terhadap santri yaitu langkah 

khususnya  di adakan kelas 

menulis yang dilaksanakan 

setiap malam selasa, dengan 

mendatangkan tutor atau guru 

mengajar yang memang sudah 

berpengalaman dibidang tulis 

menulis. Dengan adanya kelas 

khusus menulis santri lebih 

berpartisipasi penuh dan 

mempunyai minat dalam 

penguatan literasi budaya 

khususnya membaa dan menulis 

sehingga santri memiliki 

karakter yang baik sesuai 

dengan visi dan misi yang akan 

kami capai. 

2) Untuk kendala sendiri dalam 

penguatan literasi disini, yang 

kami jalani yaitu jika ada santri 

baru, karena santri masih 
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Fks 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fks 3 

 

 

Apa saja Kendala Penguatan 

Literasi Budaya dalam 

Membentuk Karakter Religius 

Santri di PondokPesantrn An-

Nasyiin Grujugan Larangan 

Pamekasan ? 

 

 

 

 

 

 

Apa Saja Faktor Pendukung 

Penguatan Literasi Budaya 

Dalapesantren Dalam 

Membentuk Karakter Religius 

Sanri Pondok Pesantren 

Annasyiin Grujugan Larangan 

Pamekasan? 

 

 

 

mengalami penyesuaian diri 

terhadap lingkungan pondok 

pesantren. Artinya, santri baru 

terkadang masih murung, 

introvert terhadap santri 

lainnya. Dengan demikian 

menjadi kendala atau 

penghambat dalam kegiatan 

yang akan dilaksanakan. 

3) Dalam setiap kegiatan pasti ada 

faktor pendukung sebagai 

penunjang suksesnya acara 

kegiatan tersebut, oleh karena 

itu faktor pendukung dalam 

penguatan literasi budaya 

pesantren ini, oleh pesantren di 

sediakannya perpustakan 

sebagai bahan literasi santri 

untuk mencari sesuatu yang 

dibutuhkan oleh santri dalam 

menimba ilmu di pondok 

pesantrn An-Nasyin. Dalam 

perpustakaan ini, banyak 

sediakan literasi-literasi seperti 

kitab kuning, buku-buku 

keagamaan dan lain sebagainya. 
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Kode: W/Fks/Inf1(b)/TP1/ Tanggal 21 Februari 2022 

Fks 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fks 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana Penerapan 

Penguatan Literasi Budaya 

dalam Membentuk Karakter 

Religius Santri di Pondok 

Pesantren An-Nasyiin Grujugan 

Larangan Pamekasan ? 

 

 

 

 

 

Apa saja Kendala Penguatan 

Literasi Budaya dalam 

Membentuk Karakter Religius 

Santri di PondokPesantrn An-

Nasyiin Grujugan Larangan 

Pamekasan ? 

 

 

 

 

 

 

 

1) Iya betul, saya selaku pengurus 

juga mengawasi santri-santri 

dalam mengikuti kelas khusus 

membaca dan menulis, kegiatan 

tersebut dilaksanakan pada 

malam selasa, kami 

mendatangkan guru atau tutor 

yang selaras dengan bidang ini. 

Agar santri lebih bisa memiliki 

minat yang baik sehingga santri 

akan membentuk karakter yang 

baik pula tentunya mengenai 

karakter religius. 

2) Di dalam proses pelaksanaan 

pasti ada suatu kendala atau 

penghambat dari suatu kegiatan. 

Di dalam penguatan literasi 

dalam membentuk karakter 

religius santri, jika santri sakit. 

Misal, dalam kegiatan Mahtsul 

Masa’il, santri yang sakit tidak 

akan hadir atau mengikuti 

kegiatan tersebut, dan santri 

akan ketertinggalan dalam 

menuai materi kegiatan Matsul 

Masa’il yang telah 

dilaksanakan. Dalam hal itu, 

kami harus memberikan 

pengualangan terhadap santri 

yang sakit untuk diberikan 

materi yang telah dilaksanakan. 



81 
 

Fks 3 Apa Saja Faktor Pendukung 

Penguatan Literasi Budaya 

Dalapesantren Dalam 

Membentuk Karakter Religius 

Sanri Pondok Pesantren 

Annasyiin Grujugan Larangan 

Pamekasan? 

 

3) Sebagai faktor penguatan 

literasi disini, kami 

menyediakan beberapa literasi-

literasi seperti buku-buku 

keagamaan, kitab kuning yang 

ditaruk di perpustkaan 

pesantren, kebetulan di 

pesantren An-Nasyiin ini ada 

perpustakaan sebagai wadah 

untuk santri dalam mencari 

literatur bahan ajar dan 

kebutuhan santri selama belajar 

dan mondok di pondok 

pesantren An-Nasyiin. 

 

Kode: W/Fks/Inf1(c)/TP1/ Tanggal 22 Februari 2022 

Fks 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana Penerapan 

Penguatan Literasi Budaya 

dalam Membentuk Karakter 

Religius Santri di Pondok 

Pesantren An-Nasyiin Grujugan 

Larangan Pamekasan ? 

 

 

 

 

 

1) Dalam pondok pesantren An-

Nasyiin santri akan membentuk 

karakter religiusnya dengan 

cara santri tersebut mengetahui 

mana yang baik dan salah, oleh 

karena itu, literasi budaya 

khususnya membaca dan 

menulis perlu dibina kepada 

santri, kami disini juga 

memberikan kelas khusus 

membaca dan menulis bagi 

santri dengan mendatangkan 

guru yang linier dalam 

membaca dan menulis bagi 

santri, kegiatan kelas ini 
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Fks 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa saja Kendala Penguatan 

Literasi Budaya dalam 

Membentuk Karakter Religius 

Santri di PondokPesantrn An-

Nasyiin Grujugan Larangan 

Pamekasan ? 

 

 

 

Apa Saja Faktor Pendukung 

Penguatan Literasi Budaya 

Dalapesantren Dalam 

Membentuk Karakter Religius 

Sanri Pondok Pesantren 

Annasyiin Grujugan Larangan 

Pamekasan? 

 

 

 

dilaksanakan pada malam 

selasa. Harapan di adakan kelas 

membaca dan menulis yaitu 

agar santri bisa menerapkan 

hal-hal yang baik sehingga akan 

membentuk karakter yang 

religius berguna untuk orang 

lain. 

2) Di dalam membentuk karakter 

religius santri ada kegiatan 

khusus yang dilaksanakan yaitu 

Mahtsul Masa’il yang 

dilaksanakan setiap malam 

Jum’at sebulan sekali, dengan 

demikian jika santri sakit akan 

mengurangi pengetahuan santri 

terhadap sesuatu yang 

disampaikan. 

3) Pondok pesantren An-Nasyiin 

mengembangkan perpustakaan 

mini di pesantren, sebagai 

tempat untuk para santri 

mencari literatur bahan ajar 

berupa buku-buku keagamaan 

dan kitab kuning. Hal ini sangat 

membantu dan mempermudah 

santri dalam mencari kebutuhan 

referensinya dalam menimba 

ilmu di pondok pesantren. 
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Fks 3 

Kode: W/Fks/Inf3/TP3/ Tanggal 23 Februari 2022 

Fks 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana Penerapan 

Penguatan Literasi Budaya 

dalam Membentuk Karakter 

Religius Santri di Pondok 

Pesantren An-Nasyiin Grujugan 

Larangan Pamekasan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Dengan di adakannya kegiatan 

kelas membaca dan menulis 

santri bisa membuat karangan 

seperti puisi, cerita pendek yang 

bisa dinikmati oleh adik-adik 

santri yang lain. Karya ini 

ditempel dibagian mading 

pesantren. Mereka juga sering 

ikut lomba mengarang via 

online dan offline dalam 

menyalurkan ide dan kreasi 

menulis. Contohnya juga, 

kegiatan Bahtsul Masa’il yang 

dilakukan malam Jum’at yang 

dilaksanakan sebulan sekali. 

Dari sana kami bisa melihat 

bahwa santri diwajibkan 

membaca dan memahami 

beberapa buku agar bisa 

menjawab pertanyaan dalam 

kegiatan Bahmas ini. Misalnya, 

pembahasan tentang sholat, 

maka buku yang dibaca  

berkenaan dengan tema sholat. 
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Apa saja Kendala Penguatan 

Literasi Budaya dalam 

Membentuk Karakter Religius 

Santri di PondokPesantrn An-

Nasyiin Grujugan Larangan 

Pamekasan ? 

Hal ini  menghadirkan seorang 

penasehat ahli atau pemutus 

hukum, yaitu seorang dewan 

pengasuh pesantren untuk 

memberikan penjelasan secara 

rinci dan jelas. Hasilnya bahwa 

santri dapat secara langsung 

memperbaiki cara sholatnya 

masing-masing. Ini juga 

cerminan bahwa dengan literasi 

bisa menumbuhkan karakter 

religius khususnya bagi santri. 

2) Dengan di adakannya kegiatan 

kelas membaca dan menulis 

santri bisa membuat karangan 

seperti puisi, cerita pendek yang 

bisa dinikmati oleh adik-adik 

santri yang lain. Karya ini 

ditempel dibagian mading 

pesantren. Mereka juga sering 

ikut lomba mengarang via 

online dan offline dalam 

menyalurkan ide dan kreasi 

menulis. Contohnya juga, 

kegiatan Bahtsul Masa’il yang 

dilakukan malam Jum’at yang 

dilaksanakan sebulan sekali. 

Dari sana kami bisa melihat 

bahwa santri diwajibkan 

membaca dan memahami 

beberapa buku agar bisa 

menjawab pertanyaan dalam 
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Fks 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kegiatan Bahmas ini. Misalnya, 

pembahasan tentang sholat, 

maka buku yang dibaca  

berkenaan dengan tema sholat. 

Hal ini  menghadirkan seorang 

penasehat ahli atau pemutus 

hukum, yaitu seorang dewan 

pengasuh pesantren untuk 

memberikan penjelasan secara 

rinci dan jelas. Hasilnya bahwa 

santri dapat secara langsung 

memperbaiki cara sholatnya 

masing-masing. Ini juga 

cerminan bahwa dengan literasi 

bisa menumbuhkan karakter 

religius khususnya bagi santri. 

3) Pengembangan perpustakaan 

mini yang ada di pondok 

pesantren An-Nasyiin sangatlah 

mempengaruhi dan membantu 

santri dalam proses belajarnya 

disini. Setiap hari santri akan 

pergi ke perpustakaan untuk 

membaca buku-buku yang telah 

disediakan di perpustakaan. 

Karena pada dasarnya baca tulis 

khususnya dalam mengenal 

kitab kuning ini sangat penting 

bagi siapa saja terlebih bagi 

kalangan pondok pesantren. 
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Apa Saja Faktor Pendukung 

Penguatan Literasi Budaya 

Dalapesantren Dalam 

Membentuk Karakter Religius 

Sanri Pondok Pesantren 

Annasyiin Grujugan Larangan 

Pamekasan? 
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Fks 3 

Kode: W/Fks/Inf2(a)/TP2/ Tanggal 25 Februari 2022 

 Fokus 1 

 

 

 

 

 

 

 

1) Iya, setiap bulan pada hari 

Jum’at saya mengikuti kegiatan 

Bahtsul Masa’il. Dalam 

kegiatan tersebut, saya dan 

santri yang lain diwajibkan 

membaca buku dan kemudian 

ada tanya jawab mengenai 

sesuatu yang sudah di bawah. 

2) Dalam mencari bahan referensi 

baik itu soal keagamaan dan 

umum saya pergi ke 
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Fokus 3 

perpustakaan sini, untungnya 

pondok pesantren An-Nasyiin 

disedikannya perpustakan yang 

akan mempermudah santri-

santri dalam literatur bahan 

baca, terutama mengenai 

keagamaan. 

Kode: W/Fks/Inf2(b)/TP2/ Tanggal 26 Februari 2022 

 Fks 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fks 3 

1) Selain kegiatan BahMas itu, 

kami juga mengikuti kegiatan 

kelas khusus membaca dan 

menulis yang diadakan setiap 

hari Selasa. Dalam kelas 

tersebut saya bisa tau menulis 

karya ilmiah, seperti cerpen dan 

puisi, yang kemudian oleh 

pengurus di tempel di Madding 

pesantren. 

 

2) Betul sekali, perpustakan sangat 

membantu santri dalam belajar 

santri. Banyak terdapat buku-

buku baik itu tentang 

keagamaan dan umum, kitab-

kitab seperti kitab kuning. 

Harapan dengan adanya 

perpustakaan ini bagi santri 

yang lain lebih semangat dalam 

menimba ilmu keagamaan 

khususnya di pondok pesantren 

An-Nasyiin Grujugan. 
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Kode: W/Fks/Inf2(c)/TP2/ Tanggal 27 Februari 2022 

 Fks 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fks 2 

1) Dengan adanya kelas khusus 

menulis ini, saya menjadi tahu 

bagaimana cara dan menyusun 

karya ilmiyah dengan baik dan 

benar. Alhasil yang saya 

dapatkan, karya tulisan saya 

diikut lombakan dalam lomba 

Karya Tulis Ilmiah Online. 

2) Kegiatan Bahmas ini, 

dilakukan setiap hari Jum’at 

yang dilaksanakan sebulan 

sekali, biasanya yang 

diajarkan dalam kegiatan 

Bahmas ini mengenai tentang 

sholat. Sehingga santri lebih 

bisa memperbaiki sholatnya 

dengan baik dan benar. 

 

3) Saya dan teman-teman santri 

yang lain, pasti sering sekali ke 

perpustkaan untuk mencari 

literasi dan untuk membaca 

buku-buku dalam waktu luang. 

Untuk menambah wawasan 

dalam bentuk membaca 

khususnya tentang nilai-nilai 

keagamaan. 

Kode: O/Fks//TP/ Tanggal 27 Februari 2022 

Fks 1 1) Melakukan observasi saat 

pelaksanaan kegiatan Bahtsul 

1) pada malam Jum’at diketahui 

bahwa dalam kegiatan BahMas 



90 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masa’il   tersebut santri satu persatu 

memiliki buku ajar, kemudian 

dipelajari bersama, setelah itu 

ada kegiatan tanya jawab yang 

ditanyakan oleh tutor/guru 

pengajarnya, waktu itu BAB 

Puasa yang di bahas. Pada hari 

Selasa peneliti juga melakukan 

observasi, diketahui bahwa 

kegiatan kelas khusus membaca 

dan menulis memang 

dilaksanakan. Dalam kegiata 

tersebut santri diberi tugas 

membuat suatu puisi dengan 

tema Kebudayaan. 

2) sebgaimana kutipan hasil 

observasi, diketahui bahwa saat 

pengurus memberikan 

bimbingan terhadap lima santri 

yang tidak mengikuti kegiatan 

Mahtsul Masa’il dikarenakan 

sakit. Diruangan pengurus, 

kelima santri dipanggil dan 

diberikan pengarahan dan 

bimbingan tentang materi atau 

tugas-tugas yang diberikan saat 

kegiatan Matsul Masa’il. 

Dengan hal tersebut, akan 

mendorong sikap santri lebih 

lues dalam pengetahuannya, 

khususnya mengenai nilai-nilai 

kegamaan. 
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Fks 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) hasil observasi yang peneliti 

lakukan ke perpustakaan yang 

ada di Pondok Pesantren An-

Nasyiin, terdapat bahwa 

memang banyak buku-buku dan 

kitab-kitab khususnya kitab 

kuning sebagai rujukan untuk 

santri dalam mencari sesuatu 

informasi tentang nilai-nilai 

keagamaan. 
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Fks 3 

Kode: O/Fks//TP/ Tanggal 4 Maret 2022 

Fks 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fks 2 

 1) peneliti juga menganalisa 

dokumen berupa jadwal 

kegaitan santri. Diketahui 

bahwa pada Malam Jum’at 

terdapat kegiatan Bahtsul 

Masa’il dan pada malam 

Selsasa kegiatan Kelas 

membaca dan menulis. Dengan 

adanya kedua kegiatan tersebut, 

harapan bisa meningkatkan 

minat baca tulis santri sehingga 

berprestasi dalam akademiknya 

syukur-syukur membentuk 

karakter religius santri. 

2) analisis dokumen yang peneliti 

lakukan, berupa daftar hadir 

santri saat mengikuti kegiatan, 

terdapat mayoritas santri hadir 

dan mengikuti kegiatan tersebut 

dengan baik, akan tetapi ada 

beberpa santri yang tidak 

mengikuti kegiatan tersebut 

dikarenakan sakit. 

3) Menganalisa dokumen berupa 

data sarana dan prasarana 

pondok pesantren An-Nasyiin, 

serta daftar hadir santri di 

perpustakaan, diketahui bahwa 
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Fks 3 

di dalam data sarana prasarana 

ada 1 perpustakan dan koleksi 

buku-buku atau kitab-kitab. 

Sedangkan daftar hadir berisi 

tentang kehadiran santri yang 

datang ke perpustakaan 
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LAMPIRAN FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

Foto Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren An-Nasyiin Putri 

 

Foto Catatan Harian PON-PES An-Nasyiin Putri 
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Foto Absensi Santri Putri Pondok Pesantren An-Nasyiin Putri 
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Foto Asrama Santri PON-PES An-Nasyiin Putri 

 

Foto Mushollah PON-PES An-Nasyiin Putri 
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Foto Bersama Ketua Pengurus PON-PES An-Nasyiin Putri 

 

Foto Wawancara dengan Santri  

 

Foto Kegiatan di Pondok 
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Foto Kegiatan di Pondok 

 

 

 


	DAFTAR RUJUKAN
	Lampiran
	1. Pedoman Observasi
	2. Pedoman Wawancara
	3. Pedoman Dokumentasi


